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, amount of cocoon, and weight of Kascing on the 30™ and 40"
day. Then, this result is analized using Anova to see the difference between 7 ways of

treatment.

From this research, we can know that the highest biomass of worm on the days to
30™ by the treatment 2 and on the days to 40 by treatment 3. The most quantity of worm
was got on the days to 30" by treatment 2 and on the days to 40™ by treatment 6. The
most cocoon’s total on the days to 30™ and 40™ by treatment 1. The most juvenile’s
amount on the days to 30™ and 40™ by treatment 1 and the highest weight of kascing was
gained in the end of production by the control treatment. From the result, the conclusion
is AMPAS TAHU has big impact toward the biomass of Lumbricus rubellus and
influence the growth of Lumbricus rubellus. The best consentration for increase the
biomass by treatment 3 and to increase the growth of Lumbricus rubellus by treatment 1.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring meningkatnya jumlah penduduk, menimbulkan berbagai masalah
diberbagai aspek kehidupan seperti permasalahan sampah ataupun limbah, hal ini

sama dengan yang diungkapkan oleh Anwar (1979) bahwa dewasa ini sampah

organik menjadi suatu masalah yang rumit. Sampah@tersebut dapat berupa

dedaunan, sayuran, kulit buah dan limbah rumah ya. Hal ini selaras

dengan dengan semakin meningkatnya jumla diikuti dengan semakin

anfaatan sampah kebun sebagai media cacing
afl mengurangi prosentase sampah kebun dilingkungan juga
dapat meningkatkan pertumbuhan serta reproduksi cacing tanah, hal ini juga
pernah diteliti oleh Adamari (2000) dalam penelitiannya tentang Pengaruh media
terhadap pertumbuhan dan reproduksi cacing tanah Lumbricus rubellus. Dalam
penelitian tersebut disebutkan bahwa kombinasi media kotoran sapi dan daun-

daun dapat meningkatkan biomassa sebesar 8,77% dari jumlah awal.



Ampas tahu merupakan limbah organik yang jika tidak diolah akan
berdampak negatif bagi lingkungan. Ampas tahu mengandung protein yang cukup
tinggi yaitu 27.45% (Arianto,1983) sehingga ampas tahu sering dimanfaatkan
sebagai pakan ternak termasuk cacing tanah, dalam penelitian Pawolung (2000)
yang berjudul Potensi ampas tahu untuk meningkatkan produktivitas cacing

Lumbricus rubellus disebutkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ampas tahu

maka jumlah kokon yang dihasilkan semakin ting8h Penelitian ini adalah
penelitian lanjutan dari penelitian Pawolung, p

penelitian Pawolung adalah adanya variasi

setiap perlakuan.

Dari dua penelitian inilalifkemud eliti mengenai pengaruh sampah

kebun (daun-daunan) dam, a tahu terhadap biomassa cacing Lumbricus

rubellus.

B. Rurn

sapi dapat meningkatkan biomassa dan jumlah cacing Lumbricus

rubellus?
2. Konsentrasi berapakah yang terbaik untuk peningkatan dan

penambahan jumlah anakan cacing Lumbricus rubellus?



C. Tujuan
1. Untuk mengetahui Pengaruh Penambahan sampah kebun serta
ampas tahu pada kotoran sapi terhadap peningkatan biomasa dan
jumlah cacing Lumbricus rubellus.
2. Untuk mengetahui Konsentrasi yang terbaik untuk peningkatan dan

penambahan jumlah anakan cacing Lumbricus rubellus?

D. Manfaat

1. Bagi [lmu Pengetahuan

2. Bagi Masyarakat

a. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa sampah kebun,
ampas tahu dan kotoran sapi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan

kualitas dan kuantitas budidaya cacing tanah.

b. Memberikan informasi mengenai konsentrasi media yang sesuai bagi

budidaya cacing tanah.



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Ampas tahu dan sampah kebun berpengaruh terhadap peningkatan

biomassa cacing dan pertambahan jumlah cacing.

2. Konsentrasi yang terbaik untuk pertamb@han biomassa terdapat

pada perlakuan III dengan konsentr toran sapi, 37.5 %
Ampas tahu dan 12.5% Sedangkan konsentrasi
yang terbaik untuk pe lah kokon dan juvenile adalah
pada perlakuan I déhgan kon§efitrasi kotoran sapi, ampas tahu dan

sampah ke g-masing 33,3%
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